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Info Artikel Abstrak

Sejarah Artikel: Tujuan penelitian ini yaitu ingin mengetahui indeks massa tubuh atlet
Diterima 22 April 2019 senam artistik putri Jawa Barat. Metode penelitian yang digunakan
Disetujui 2 Mei 2019 adalah metode survei. Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah

seluruh atlet senam artistik putri Jawa Barat yang berjumlah 50 orang
dan pengambilan sampel menggunakan teknik total sampling. Adapun
instrumen yang digunakan adalah tes IMT (Indeks Massa Tubuh) dengan
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Keywords: rumus IMT = BB (Kg) / TB (m)®. Teknik penghitungan dan analisis data
Indeks Massa Tubuh, dalam penelitian ini melalui pendekatan kuantitatif berupa persentase.
Senam Artistik. Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa hasil rata-rata

Indeks Massa Tubuh (IMT) atlet senam artistik putri Jawa Barat adalah
sebesar 19,57kg/m?, dengan simpangan baku 0,76. Sedangkan untuk nilai
minimumnya adalah sebesar 18,07kg/m?, dan nilai maksimumnya adalah
22,06kg/m”. Berdasarkan tabel kualifikasi penilaian Indeks Massa Tubuh
(IMT) maka dapat disimpulkan bahwa rata-rata atlet senam artistik putri
Jawa Barat memiliki kualifikasi Indeks Massa Tubuh Normal.

Abstract

The purpose of this study is to find out the body mass index of women's
artistic gymnastics in West Java. The research method used is the survey
method. The population and sample in this study were all female Javanese
artistic gymnastics athletes, amounting to 50 people and sampling using
the total sampling technique. The instruments used are BMI (Body Mass
Index) with the formula BMI = BB (Kg) / TB (m) 2. The technique of
calculating and analyzing data in this study through a quantitative
approach in the form of a percentage. Based on the results of the study it
can be seen that the average body mass index (BMI) of female artistic
gymnastics athletes in West Java is 19.57kg / m2, with a standard
deviation of 0.76. Whereas the minimum value is 18.07kg / m2, and the
maximum value is 22.06kg / m2. Based on the qualification table of the
Body Mass Index (BMI) assessment, it can be concluded that the average
female artistic gymnastics in West Java has a qualification for the Normal
Body Mass Index.
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PENDAHULUAN

Senam artistik tentunya sangat
membutuhkan fisik yang prima, karena
dalam melakukannya membutuhkan
kekuatan untuk menopang badan sendiri,
menggerakannya sesuai  urutan  yang
sistematis, disinilah tentunya aspek fisik
yang paling dominan. Senam artistik adalah
senam yang sering dipertandingkan yang
gerakannya disusun dari masing-masing

alat dan telah  ditetapkan  sesuai
pertandingan  berlaku  (FIG, 2013).
Contohnya senam lantai, kuda pelana,
palang sejajar, palang tunggal, palang

bertingkat, dan lain sebagainya. Aspek fisik
tentunya berkaitan dengan kondisi fisik,
dimana berhubungan langsung dengan
keadaan fisik seseorang, seperti postur
tubuh, struktur tubuh, berat badan, dan
keadaan di dalam tubuhnya, seperti kadar
lemak, tulang, air, dll. Pengukuran terhadap
suatu ukuran dan keadaan tubuh seseorang
sering  disebut sebagai antropometri.
Antropometri merupakan suatu proses
pengukuran tubuh manusia dan bagian-
bagiannya (Gustinawati, 2016).
Antropometri  merupakan  pengukuran
dimensi tubuh, untuk mengetahui ukuran
dari masing-masing objek penelitian
(Wijaya, Siboro, & Purbasari, 2016).
Antropometri (somatotype) adalah indeks
spesifik yang menggambarkan perawakan
seseorang, tinggi badan, berat badan dan
kondisi tumpukan lemak tubuh seseorang
(Fajeri & Pramono, 2017).

Berdasarkan beberapa pengertian
tersebut di atas, pengukuran antropometri

sampai  sekarang  terus  mengalami
perkembangan. Dalam penentuan
komposisi  tubuh  dalam  pengukuran

antropometri meliputi dua hal, yaitu: Indeks
Massa Tubuh (IMT) dan Persentase Lemak
Tubuh  (Nurhasan & Cholil, 2011).
Penelitian antropometri dengan instrumen
penelitiannya menggunakan Indeks Massa
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Tubuh dan membagi kategori menjadi lima,
yaitu kurus tingkat berat, kurus tingkat
ringan, normal, gemuk tingkat ringan,
gemuk tingkat berat (Arif & Kusnanik,
2017)

Dalam penelitian ini, yang dibahas
adalah pengukuran tentang Indeks Massa
Tubuh. Dengan melakukan pengukuran
IMT, pelatih dapat mengetahui apakah
nutrisi yang diberikan sudah sesuai, dan
pelatih juga dapat memantau kesehatan
atletnya. Karena perbaikan nutrisi dan
kesehatan dapat ditinjau dari perhitungan
IMT (Putra, 2016). Penentuan status gizi
yang digunakan adalah pembagian berat
badan dalam kg dengan tinggi badan dalam
meter kuadrat dinyatakan dalam indeks
massa tubuh atau IMT (Adnan, Mulyati, &
Isworo, 2013). Disamping itu IMT
merupakan parameter yang penting dalam
ilmu kesehatan, karena berbagai masalah
penyakit dan kondisi kejiwaan pada
manusia sering dihubungkan dengan IMT
(Situmorang, 2015). Kemudian IMT juga
memiliki  hubungan  dengan  depresi
seseorang (De Wit, Van Straten, Van
Herten, Penninx, & Cuijpers, 2009).
Selanjutnya melaporkan terdapat
kecenderungan yang memiliki aktivitas
ringan memiliki IMT dan komposisi lemak
lebih tinggi atau obesitas (Suryana & Fitri,
2018)

Maka dari itu, tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengetahui tingkat indeks
massa tubuh atlet senam artistik putri Jawa
Barat yang nantinya diharapkan akan
memberikan manfaat dan masukan bagi
para pelatih dan juga atlet senam artistik di
Jawa Barat bahwa prestasi dapat diraih
salah satunya dengan memperhatikan
indeks massa tubuh.

METODE
Metode vyang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode deskriptif

dengan pendekatan atau jenisnya survei.
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Sedangkan populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh atlet senam artistik putri di
Jawa Barat yang berjumlah 50 orang dan
sampel yang digunakan adalah seluruh
jumlah  populasi. Jadi teknik yang
digunakan adalah total sampling, artinya
semua populasi dijadikan sampel (Riduwan,
2015).

Instrumen yang digunakan adalah
berupa perhitungan Indeks Massa Tubuh
(IMT) dengan rumus sebagai berikut:

BB (Kg)
T=r—

[TB (m)]

Keterangan:

IMT  : Besarnya Indeks Massa Tubuh
yang Dicari

BB Berat Badan vyang diukur
menggunakan Timbangan Berat
Badan

B Tinggi Badan vyang diukur
menggunakan  Stature  Meter

Tabel 1. Kategori Indeks Massa Tubuh
(Arif & Kusnanik, 2017)

No IMT Kategori

1 <170 Kurus Tingkat Berat
2 17,0-18,5 Kurus Tingkat Ringan
3 >18,5-25,0 Normal

4 >250-27,0 Gemuk Tingkat Ringan
5 >27,0 Gemuk Tingkat Berat

Teknik analisis data yang digunakan
adalah dengan pendekatan kuantitatif
berupa persentase, yaitu dengan rumus:

XX

P= x 100%
X Xn
Keterangan:
P = Jumlah atau besarnya persentase

2. X, = Jumlah skor aktual
> X, = Jumlah skor ideal

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan analisis data hasil
penelitian  melalui  pengukuran indeks
massa tubuh para atlet senam artistik putri
Jawa Barat didapat hasil data berat badan
(BB) dan tinggi badan (TB) sebagai
berikut:

Tabel 2. Analisis Data BB dan TB

Pengukuran X S Min. Max.
BB 48,74 1,63 45 53
B 157,86 2,36 154 163

Selanjutnya setelah data berat badan

dan tinggi badan diketahui, maka

dilanjutkan dengan proses perhitungan
analisis IMT. Berikut data hasil analisisnya:

Tabel 3. Hasil Perhitungan Indeks Massa Tubuh (IMT)

X

S Min. Max.

IMT
19,57

0,76 18,07 22,06
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Dari tabel di atas dapat diketahui
bahwa hasil rata-rata IMT atlet senam
artistik putri Jawa Barat adalah sebesar
19,57 kg/m? dengan simpangan baku
sebesar 0,76. Nilai minimumnya adalah
18,07 kg/m2 dan nilai maksimumnya adalah
22,06 kg/m®. Dan berdasarkan kategori

IMT dapat dinyatakan bahwa indeks massa
tubuh atlet senam artistik putri Jawa Barat
berada pada kategori Normal.

Berdasarkan analisis sebaran data
persentasenya, indeks massa tubuh atlet
senam artistik putri Jawa Barat adalah
sebagai berikut:

Tabel 4. Kategori Sebaran Tingkat Indeks Massa Tubuh

No Kategori F %
1 Kurus Tingkat Berat 0 0%
2 Kurus Tingkat Ringan 4 8%
3 Normal 46 92%
4 Gemuk Tingkat Ringan 0 0%
5 Gemuk Tingkat Berat 0 0%

Jumlah 50 100%

Gambar 1. Diagram Tingkat Indeks Massa Tubuh

Data Hasil IMT
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Gambar 2. Diagram Persentase Tingkat Indeks Massa Tubuh

92 %

Persentase Hasil IMT

# Kurus Tingkat Berat
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Berdasarkan gambar diagram di atas
dapat diketahui bahwa indeks massa tubuh
atlet senam artistik putri Jawa Barat yang
masuk dalam kategori kurus tingkat ringan
ada sebanyak 4 orang atau sebesar 8 %,
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sedangkan sisanya 46 orang atau sebesar 92
% berada dalam kategori normal.

Dari hasil analisis data yang telah
dilakukan, maka dapat diketahui Indeks
Massa Tubuh (IMT) atlet senam artistik
putri Jawa Barat rata-rata memiliki IMT
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sebesar 19,57 kg/mz, artinya IMT berada
pada kategori normal. Ini menandakan
memang atlet senam dituntut untuk
memiliki postur tubuh yang ideal, sehingga
nantinya dapat menampilkan performa yang
maksimal.

Indeks massa tubuh  memang
diberbagai penelitian dapat mempengaruhi
kualitas kesehatan seseorang, ditakutkan
para atlet yang memang mengalami IMT
tidak sesuai tidak akan dapat menampilkan
performa yang maksimal. Purnawati dalam
Adnan et al. (2013) hasil penelitiannya
menunjukan adanya hubungan yang
bermakna antara IMT dengan terjadinya
Diabetes Melitus tipe 2. Rini dalam
Situmorang (2015) menyatakan IMT juga
diyakini  mempunyai  hubungan erat
terhadap penyakit karena obesitas ataupun
kekurangan energi pada remaja putri.
Kemudian Ekoparman dan Widajadnja
(2015) menyatakan dalam penelitiannya
bahwa indeks massa tubuh memiliki
hubungan negatif dengan kebugaran
jasmani, artinya semakin besar nilai IMT
semakin  rendah  tingkat kebugaran
jasmaninya.

Berdasarkan  beberapa penelitian
yang telah dipaparkan tersebut, tentunya
tingkatan IMT ini dapat mempengaruhi
performa atlet, jadi disarankan untuk para
pelatih agar memperhatikan asupan nutrisi
ataupun makanan yang dikonsumsi para
atletnya, jangan sampai karena nutrisi dan
makanan yang kurang tepat dan sesuai
menjadikan tingkat IMT atlet senam artistik
tidak berada pada kategori normal.

Hasil penelitian ini menunjukan
bahwa peranan antropometri  dalam
olahraga senam dapat digunakan sebagai
alat ukur untuk menentukan status gizi,
kemampuan gerak, keadaan tubuh yang
dipengaruhi oleh usia, tinggi badan, berat
badan dan struktur tubuh.

KESIMPULAN
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Dari hasil pengolahan dan analisis

data yang telah dilakukan melalui
perhitungan dengan menggunakan
pengujian Indeks Massa Tubuh (IMT),

maka dapat disimpulkan bahwa indeks
massa tubuh atlet senam artistik putri Jawa
Barat berada pada kategori Normal.

Saran khusus untuk pelatih dan atlet
adalah agar memperhatikan dan menjaga
terus asupan nutrisi dan makanan yang
dikonsumsi, imbangi dengan aktivitas fisik
atau latihan yang sesuai  dengan
kemampuan dan cabang olahraga yang
sedang dijalani.
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